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SUMMARY 

RIZKY RIZA SAKYLAH NASUTION, The Effect of Feed Additive 

Supplementation in Diet on Live Weight and Carcass Characteristics of Broiler 

Chickens (Supervised by SOFIA SANDI). 

 

The demand for animal protein, particularly from broiler chicken meat, 

continues to increase, requiring efforts to optimize broiler productivity. One of the 

efforts commonly applied is the addition of antibiotic growth promoters (AGP) to 

feed. However, the use of AGP has been increasingly abandoned due to concerns 

regarding residue accumulation and the potential for antimicrobial resistance. As 

an alternative, natural feed additives such as probiotics and acidifiers are used to 

improve digestive health and enhance nutrient absorption efficiency. This study 

aimed to determine the effect of adding probiotics and acidifiers derived from 

orange juice waste (Citrus sinensis) powder to the feed on live weight, carcass 

weight, and carcass percentage of broiler chickens. The research was conducted 

from January to February at the Poultry Experimental Farm, Sriwijaya University, 

using a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 

replications, each consisting of 5 chickens. The treatments included: P0 = control 

(without feed additive), P1 and P2 = tetracycline 0.8% combined with orange 

waste powder at 0.8% and 1.2%, and P3 and P4 = probiotic 0.8% combined with 

orange waste powder at 0.8% and 1.2%, respectively. The observed variables 

were live weight, carcass weight, and carcass percentage. The data were analyzed 

using ANOVA and followed by Duncan’s multiple range test due to significant 

differences. The results showed that the addition of feed additives had a 

significant effect (P<0.05) on live weight, carcass weight, and carcass percentage 

of broiler chickens. The average live weight ranged from 1104.5 to 1264.2 grams 

per bird, and carcass weight ranged from 752.5 to 881.2 grams per bird, with the 

highest live weight of 1264.2 grams and the highest carcass weight of 881.2 

grams observed in treatment P4. The average carcass percentage ranged from 

65.9% to 69.7%, with the highest percentage observed in treatment P3 (69.7%). 

These results indicate that the combination of probiotics and acidifiers from 

orange juice waste powder at both 0.8% and 1.2% effectively improved live 

weight, carcass weight, and carcass percentage of broiler chickens significantly. 
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RINGKASAN 

RIZKY RIZA SAKYLAH NASUTION, Respons Pemberian Feed Additive 

dalam Ransum terhadap Bobot Hidup dan Karkas Ayam Broiler (Dibimbing oleh 

SOFIA SANDI). 

Kebutuhan protein hewani, khususnya dari daging ayam, terus meningkat 

sehingga diperlukan upaya untuk mengoptimalkan produktivitas ayam broiler. 

Salah satu caranya adalah dengan menambahkan antibiotik growth promotor 

(AGP) dalam ransum. Namun, penggunaan AGP mulai ditinggalkan karena dapat 

meninggalkan residu serta memicu resistensi antimikroba. Sebagai alternatif, 

digunakan feed additive alami seperti probiotik dan acidifier yang mampu 

memperbaiki kesehatan saluran pencernaan serta meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan probiotik dan acidifier dari tepung limbah jeruk peras (Citrus 

sinensis) dalam ransum terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan persentase karkas 

ayam broiler. Penelitian dilaksanakan pada Januari-Februari di Kandang 

Percobaan Ternak Unggas, Universitas Sriwijaya menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan masing-masing 5 ekor 

ayam. Perlakuan meliputi: P0 = kontrol (tanpa feed additive), P1 dan P2 = 

antibiotik tetracycline 0,8% dengan tepung limbah jeruk 0,8% dan 1,2%, serta P3 

dan P4 probiotik 0,8% dengan tepung limbah jeruk 0,8% dan 1,2%. Peubah yang 

diamati yaitu bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA lalu di uji lanjut Duncan karena menunjukkan perbedaan 

yang nyata. Hasil menunjukkan bahwa penambahan feed additive memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup, bobot karkas dan persentase 

karkas ayam broiler. Rata-rata bobot hidup berkisar 1104,5-1264,2 gram/ekor dan 

bobot karkas 752,5-881,2 gram/ekor, dengan nilai tertinggi pada perlakuan P4 

yaitu bobot hidup 1264,2 gram/ekor dan bobot karkas 881,2 gram/ekor. Rata-rata 

persentase karkas yaitu 65,9-69,7%, dengan nilai tertinggi 69,7% pada perlakuan 

P3. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi probiotik dan acidifier dari tepung 

limbah jeruk, baik dosis 0,8% maupun 1,2%, mampu meningkatkan bobot hidup, 

bobot karkas, dan persentase karkas ayam broiler secara signifikan.  

Kata kunci: acidifier, ayam broiler, citrus sinensis, feed additive, probiotik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler adalah hasil pengembangan dari teknologi pemuliaan ternak 

unggas yang ditujukan untuk produksi daging secara efisien. Ciri utamanya adalah 

laju pertumbuhan yang sangat cepat serta efisiensi konversi pakan yang tinggi, 

sehingga mampu menghasilkan daging dalam waktu singkat dengan biaya relatif 

rendah. Karena kandungan proteinnya yang tinggi, ayam broiler menjadi salah 

satu sumber pangan hewani utama dan banyak dibudidayakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi masyarakat. Keberhasilan pemeliharaan ayam broiler sangat 

ditentukan oleh pakan serta feed additive untuk memaksimalkan nutrisi yang 

diserap oleh ternak. Salah satu feed additive yang biasa dipakai yaitu Antibiotic 

Growth Promoter (AGP). AGP saat ini secara resmi telah dilarang 

penggunaannya untuk feed additive ternak yang produknya dikonsumsi manusia 

karena resistensi nya pada ayam. Oleh karena itu, peralihan penggunaan feed 

additive lain selain antibiotik yang dapat digunakan yaitu probiotik dan acidifier.  

Probiotik adalah suplemen pakan yang mengandung mikroba hidup yang 

bermanfaat. Mikroba ini membantu menjaga keseimbangan mikroorganisme di 

saluran pencernaan, menghambat pertumbuhan bakteri merugikan, dan 

mendukung daya tahan tubuh ternak. Pada penelitian Sandi et al., (2022) 

menunjukkan bahwa probiotik BAL strain Lactobacillus plantarum dari silase 

rumput kumpai minyak pada dosis 0,8% dapat berfungsi sebagai pemacu 

pertumbuhan unggas dan menggantikan antibiotik komersial. Pengoptimalisasi 

pemberian probiotik dapat di dukung dengan penambahan acidifier.  

Acidifier adalah bahan tambahan pakan yang bersifat asam dan berfungsi 

menurunkan pH saluran pencernaan ayam. Kondisi asam ini membantu menekan 

bakteri patogen dan mendukung mikroba baik, sehingga proses pencernaan serta 

penyerapan nutrisi lebih optimal. Salah satu senyawa yang umum digunakan 

sebagai acidifier adalah asam sitrat. Asam sitrat adalah asam trikarboksilat 

organik lemah yang ditemukan dalam buah jeruk. Jeruk manis (Citrus sinensis) 

mengandung berbagai komponen kimia penting, di antaranya vitamin C, serat 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

pangan, serta sejumlah nutrien lain yang berperan sebagai agen antioksidan alami. 

Komponen-komponen tersebut diketahui mampu menangkal radikal bebas dan 

mendukung fungsi imun tubuh (Laila et al., 2021).  

Berdasarkan temuan Imam et al., (2015), penambahan asam sitrat sintetis 

pada kisaran 0,8–1,2% dalam ransum step-down pada fase starter dan finisher 

terbukti berdampak pada peningkatan bobot badan akhir ayam broiler. Hasil 

serupa diperoleh oleh Lasuardy et al., (2013), yang dilaporkan bahwa 

penambahan asam sitrat sebesar 1,2% ke dalam ransum dengan sistem pakan 

single step-down berkontribusi terhadap peningkatan bobot karkas. Di sisi lain, 

penggunaan kombinasi probiotik dan acidifier memainkan peran penting dalam 

mendukung performa produksi dan kesehatan ayam broiler. Probiotik berfungsi 

meningkatkan populasi mikroorganisme menguntungkan dalam saluran 

pencernaan, sementara acidifier menurunkan pH usus dan mengaktivasi kerja 

enzim pencernaan. Kombinasi kedua bahan tersebut secara sinergis mampu 

meningkatkan efisiensi proses pencernaan dan penyerapan nutrien, yang secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan bobot hidup dan jumlah berat karkas 

yang dihasilkan oleh ayam broiler. 

Berdasarkan uraian serta mengacu pada temuan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka dilakukan penelitian untuk mengevaluasi respons pemberian 

feed additive terhadap bobot hidup dan bobot karkas ayam broiler. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respons 

pemberian feed additive berupa probiotik sebesar 0,8% yang dikombinasikan 

dengan tepung limbah jeruk (Citrus sinensis) pada level 0,8% dan 1,2% terhadap 

bobot hidup, bobot karkas, serta persentase karkas ayam broiler. 

 

1.3. Hipotesis 

Pemberian feed additive berupa probiotik sebesar 0,8% yang 

dikombinasikan dengan tepung limbah jeruk (Citrus sinensis) pada level 0,8% dan 

1,2% diduga memiliki potensi dalam meningkatkan bobot hidup, bobot karkas, 

serta persentase karkas ayam broiler.
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